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RINGKASAN 

 
FARIS BUDIMAN ANNAS. Konvergensi Simbolik dalam Pengelolaan 

Ekowisata Berbasis Masyarakat di Kota Bogor. Dibimbing oleh SUMARDJO, 

DJUARA P. LUBIS, DWI RETNO HAPSARI. 

 

Salah satu perwujudan dari pembangunan pariwisata berkelanjutan yaitu 

melalui ekowisata. Ekowisata atau ekoturisme sendiri adalah kegiatan pariwisata 

yang berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, aspek 

pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran 

dan pendidikan. Ekowisata berbeda dengan kegiatan kepariwisataan lainnya karena 

ekowisata memiliki karakteristik spesifik dengan adanya kepedulian pada 

pelestarian lingkungan dan pemberian manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Ekowisata berbasis masyarakat merupakan usaha ekowisata yang 

menitikberatkan peran aktif masyarakat. Selain itu, ekowisata berbasis masyarakat 

adalah praktik pengelolaan pariwisata di mana masyarakat memiliki kontrol yang 

dominan, partisipasi dalam pengembangan dan manajemennya, dan keuntungan 

atau manfaatnya dirasakan masyarakat. Hal tersebut didasarkan kepada kenyataan 

bahwa masyarakat memiliki pengetahuan tentang alam serta budaya yang menjadi 

potensi dan nilai jual sebagai daya tarik wisata, sehingga pelibatan masyarakat 

menjadi mutlak. Ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat lokal 

dalam mengelola kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara adat 

ataupun sebagai pengelola. Bormann (1982) menjelaskan bahwa secara ontologis 

manusia merupakan perangkai cerita, manusia saling menciptakan simbol-simbol 

dalam cerita yang bertujuan untuk memberikan pengalaman antara sesama. 

Pengalaman-pengalaman ini kemudian membentuk konvergensi simbolik dan 

fantasi bersama dalam anggota kelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan simbolik dan 

fantasi dalam proses komunikasi konvergensi pada pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat pada Pokdarwis Situ Gede dan Mulyaharja. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menganalisis rasa kebersamaan (Sense of Community) pada 

anggota Pokdarwis dan bentuk partisipasinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji 

komunikasi kelompok pada Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di Situ Gede dan 

Mulyaharja, Kota Bogor. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

paradigma konstruktivisme. Paradigma ini digunakan untuk mengeksplorasi 

komunikasi yang terjadi antar anggota pada internal Pokdarwis. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari 2024 s.d Februari 2025. Lokus penelitian ini 

adalah Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Mulyaharja dan Pokdarwis Ekowisata 

Situ Gede. Kampung Mulyaharja berlokasi di Kampung Tematik Mulyaharja 

berlokasi Bogor Selatan, Kota Bogor. Sementara Ekowisata Situ Gede berlokasi di 

Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konvergensi simbolik, yang 

terwujud dalam visi retoris kelompok, memiliki peran signifikan dalam 

memperkuat rasa kebersamaan (Sense of Community) dan partisipasi kelompok 

dalam pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat. Di AEWO Mulyaharja, narasi 



 

   

 

kolektif yang terbentuk dari tema fantasi mengenai edukasi pertanian organik, 

pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan petani berhasil membangun Sense of 

Community yang kuat. Partisipasi anggota dalam kegiatan wisata edukasi, festival 

pangan organik, hingga pembuatan pupuk kompos menunjukkan keberhasilan 

konvergensi simbolik dalam memobilisasi aksi kolektif. Sementara itu, di Situ 

Gede, meskipun konvergensi simbolik juga berkembang, tantangan legalitas dan 

budaya sosial yang lebih individualistik membatasi penguatan Sense of Community 

di kawasan ini. 

Temuan dari penelitian ini juga memperkuat teori symbolic convergence 

Bormann (2001) dan teori Sense of Community McMillan dan Chavis (1986), yang 

menekankan pentingnya narasi kolektif, rantai fantasi, dan visi retoris dalam 

memperkuat solidaritas dan partisipasi dalam komunitas. Di AEWO Mulyaharja, 

narasi yang terbentuk melalui visi retoris kelompok berhasil membangun ikatan 

emosional yang kuat antara anggota komunitas, sementara di Situ Gede, hambatan-

hambatan kelembagaan dan budaya sosial menyebabkan inovasi yang dilakukan 

oleh Pokdarwis Situ Gede lebih terbatas. 

Kesimpulannya penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan 

ekowisata berbasis masyarakat didorong oleh kekuatan visi bersama, komunikasi 

kelompok yang efektif, dan dukungan kelembagaan yang kuat. AEWO Mulyaharja 

menjadi contoh sukses di mana visi retoris yang kuat, dukungan komunitas, dan 

keterlibatan aktif warga dalam perencanaan dan pelaksanaan program wisata 

menghasilkan dampak positif dalam pelestarian lingkungan dan pemberdayaan 

ekonomi. Sebaliknya, Situ Gede menunjukkan bahwa tanpa dukungan legalitas dan 

kelembagaan yang jelas, keberhasilan dalam implementasi prinsip-prinsip 

ekowisata berbasis masyarakat dapat terhambat, meskipun partisipasi sosial dalam 

pelestarian lingkungan sudah mulai terlihat. 

Kata kunci: Ekowisata, Konvergensi Simbolik, Tema Fantasi. 



 

   

 

SUMMARY 

 
FARIS BUDIMAN ANNAS. Symbolic Convergence in Community-

Based Ecotourism Management in Bogor City. Supervised by SUMARDJO, 

DJUARA P. LUBIS, DWI RETNO HAPSARI. 

 

One form of sustainable tourism development is through ecotourism. 

Ecotourism itself is a tourism activity that is environmentally oriented, prioritizing 

aspects of nature conservation, the socio-cultural and economic empowerment of 

local communities, as well as aspects of learning and education. Ecotourism differs 

from other tourism activities because it has specific characteristics, namely concern 

for environmental preservation and the provision of economic benefits to local 

communities. 

Community-based ecotourism is an ecotourism effort that emphasizes the 

active role of the community. In addition, community-based ecotourism is a tourism 

management practice in which the community has dominant control, participates in 

its development and management, and enjoys the benefits or advantages. This is 

based on the reality that the community possesses knowledge of nature and culture, 

which serve as potential and selling points as tourist attractions; therefore, 

community involvement becomes essential. Community- based ecotourism 

recognizes the rights of local communities to manage tourism activities in areas 

they own traditionally or as administrators. Bormann (1982) explained that 

ontologically, humans are storytellers who create symbols in stories aimed at sharing 

experiences with others. These experiences then form symbolic convergence and 

shared fantasies within group members. 

This study aims to analyze the formation of symbols and fantasies in the 

process of symbolic convergence communication in the management of 

community-based ecotourism at Pokdarwis Situ Gede and Mulyaharja. In addition, 

this research also aims to analyze the Sense of Community among Pokdarwis 

members and their forms of participation. 

This study uses a qualitative approach to examine group communication in 

the Tourism Awareness Groups (Pokdarwis) at Situ Gede and Mulyaharja, Bogor 

City. The paradigm used in this research is constructivism, which is employed to 

explore communication among members within Pokdarwis. The research was 

conducted from February 2024 to February 2025. The research locus is the Tourism 

Awareness Groups (Pokdarwis) of Mulyaharja and Situ Gede. Mulyaharja is 

located in the Thematic Village of Mulyaharja in South Bogor, while Situ Gede 

Ecotourism is located in West Bogor District, Bogor City. 

The results of this research show that symbolic convergence, manifested in 

the group’s rhetorical vision, plays a significant role in strengthening the Sense of 

Community and group participation in the management of community-based 

ecotourism. At AEWO Mulyaharja, the collective narrative formed around the 

fantasy themes of organic farming education, environmental conservation, and 

farmer empowerment successfully built a strong Sense of Community. Member 

participation in educational tourism activities, organic food festivals, and compost 

production demonstrates the success of symbolic convergence in mobilizing 

collective action. Meanwhile, at Situ Gede, although symbolic convergence also 



 
 

 
 

developed, challenges related to legality and a more individualistic social culture 

limited the strengthening of the Sense of Community in the area. 

The findings of this study also reinforce Bormann’s (2001) theory of 

symbolic convergence and McMillan and Chavis’ (1986) Sense of Community 

theory, which emphasize the importance of collective narratives, fantasy chains, 

and rhetorical visions in strengthening solidarity and participation in communities. 

At AEWO Mulyaharja, the narrative formed through the group’s rhetorical vision 

succeeded in building strong emotional bonds among community members, 

whereas at Situ Gede, institutional and socio-cultural barriers constrained the 

innovations carried out by Pokdarwis Situ Gede. 

In conclusion, this research shows that the success of community-based 

ecotourism management is driven by the strength of a shared vision, effective group 

communication, and strong institutional support. AEWO Mulyaharja serves as a 

successful example where a strong rhetorical vision, community support, and active 

involvement of residents in planning and implementing tourism programs have 

produced positive impacts on environmental preservation and economic 

empowerment. In contrast, Situ Gede demonstrates that without clear legality and 

institutional support, the success of implementing community-based ecotourism 

principles can be hampered, even though social participation in environmental 

preservation has begun to emerge. 

 

Keywords: Ecotourism, Fantasy Theme, Symbolic Convergence. 
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